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ABSTRACT

Awareness of responsibility is a crucial aspect of character formation in students.
The absence of this awareness can lead to various negative impacts that affect the
students' personal, academic, and social lives. As part of the educators in schools,
guidance counselors play a role in assisting students in enhancing their sense of
responsibility. One of the methods that can be employed to improve students'
awareness of responsibility is the use of the puppet character Werkudara as a
medium in symbolic modeling technigues.

Keywords: responsibility, modeling, puppetry

ABSTRAK

Kesadaran tanggung jawab merupakan aspek krusial dalam pembentukan
karakter siswa. Ketiadaan kesadaran ini dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif yang mempengaruhi kehidupan pribadi, akademik, dan
sosial siswa. Guru BK sebagai bagian dari pendidik di sekolah berperan
dalam membantu siswa meningkatkan kesadaran tanggung jawabnya.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
tanggung jawab siswa adalah penggunaan tokoh wayang Werkudara
sebagai media dalam teknik symbolic modelling.

Kata Kunci: tanggung jawab, modeling, wayang

PENDAHULUAN
Kata “remaja” berasal dari bahasa Latin adolescence berarti to grow atau

to grow maturity. Remaja merupakan masa dimana individu mengalami
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang meliputi
perkembangan fisik, kognitif, sosial emosional, serta kepribadian (Silmi &
Muarifah, 2024). Selain itu, Anna Freud berpendapat bahwa pada masa
remaja terjadi proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang
berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi
perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, di mana
pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan
(Jahja dalam Putro, 2017). Masa remaja merupakan sebuah periode krusial
dalam perkembangan individu. Pada masa ini, mereka diharapkan mencapai
berbagai tugas perkembangan, salah satunya yaitu kesadaran akan tanggung
jawab. Menurut Havighurst sebagaimana dikutip oleh (Ismatuddiyanah et al.,
2023), salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai pada masa remaja
adalah mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
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akuntabilitas individu atas tindakan, pilihan, dan kewajiban. Menumbuhkan
tanggung jawab pribadi di kalangan siswa memupuk rasa kepemilikan dan
kemandirian, memungkinkan siswa untuk bertanggung jawab atas pendidikan
dan pertumbuhan pribadinya. Lebih lanjut, (Lakadjo, 2023) menyebutkan telah
banyak studi yang menunjukkan bahwa siswa dengan rasa tanggung jawab
pribadi yang tinggi memiliki keterlibatan akademik yang lebih besar, tingkat
motivasi yang lebih tinggi, dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik. Selain itu, memikul tanggung jawab pribadi mengasah kemampuan
siswa untuk bertahan menghadapi tantangan, menyelesaikan masalah dan
hambatan, sehingga tercipta resiliensi dalam diri siswa.

Namun, saat ini terdapat indikasi bahwa kesadaran tanggung jawab di
kalangan siswa mengalami penurunan. Faktor-faktor seperti lingkungan
sekolah dan kurangnya kesadaran individu berkontribusi terhadap rendahnya
tanggung jawab siswa dalam pembelajaran (Lumban Gaol et al., 2023). Salah
satunya diungkap oleh (Maisaputri, dkk., 2022) di SMA Negeri 2 Kalianda
Lampung yang menemukan siswa yang memiliki kesadaran rendah akan
tanggung jawab belajarnya, seperti terlambat masuk kelas, menunda-
nunda mengerjakan tugas, asyik bermain saat proses pembelajaran, dan
membolos. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan &
Prabawa, 2023) disebutkan bahwa di salah satu sekolah di Salatiga
didapati adanya siswa yang memiliki kesadaran rendah akan tanggung
jawab belajarnya, seperti ketika diberikan materi pembelajaran siswa sibuk
bermain dengan temannya, ketika diberikan tugas tidak segera dikerjakan dan
mengeluh, ada beberapa yang terlambat masuk, beberapa siswa tidak
menaati peraturan sekolah, mencontek pekerjaan siswa lain jika tidak bisa
mengerjakan soal yang diberikan serta merasa kurang semangat ketika
mengerjakan tugas.

Kesenjangan antara kondisi ideal di mana remaja seharusnya memiliki
kesadaran tanggung jawab yang tinggi dengan realitas saat ini menunjukkan
perlunya perhatian serius. Jika kesenjangan ini tidak segera ditangani,
dampaknya dapat meluas ke berbagai aspek kehidupan, seperti penurunan
prestasi akademik, kedisiplinan yang rendah, permasalahan di hubungan
sosial, terhambatnya kemandirian, dan berdampak pada fase kehidupan
remaja selanjutnya (Hollingsworth dan Lewis dalam Lumban Gaol et al., 2023;
Gulton, dalam Fauziyah, 2021). Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
solusi inovatif yang relevan dengan konteks budaya setempat. Salah satu
teknik yang dapat diterapkan adalah teknik symbolic modeling menggunakan
media wayang. Symbolic modeling merupakan proses belajar yang dihasilkan
berdasarkan pengamatan yang muncul pada simbol yang ada di media seperti
cerita, buku, film, maupun televisi (Dewi, 2024). Sedangkan wayang
merupakan bagian dari budaya lokal asli Indonesia yang memiliki berbagai
karakter serta narasi, sehingga dapat dijadikan sebagai simbol yang
memberikan gambaran terhadap perbuatan terpuji (Wibawa, 2024; Adiputra,
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2015). Media wayang sebagai bagian dari budaya lokal memiliki potensi besar
untuk menjadi sarana pembelajaran yang menarik dan efektif dalam
menanamkan nilai-nilai tanggung jawab kepada siswa. Dengan demikian,
upaya meningkatkan kesadaran tanggung jawab siswa melalui pendekatan
berbasis budaya seperti media wayang menjadi langkah strategis yang perlu
dikaji lebih dalam guna membangun generasi muda yang bertanggung jawab
dan berkarakter.

PEMBAHASAN

Pengertian tanggung jawab dalam Kamus Umum Besar Bahasa
Indonesia adalah keadaan di mana wajib menanggung segala sesuatu,
sehingga berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung segala
sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya (Rochmah,
2016). Adapun tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran
manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak
disengaja dengan kata lain, tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai
perwujudan kesadaran akan kewajiban yang bersifat kodrati, berarti tanggung
jawab itu sudah menjadi bagian kehidupan manusia bahwa setiap manusia
dan yang pasti masing-masing orang akan memikul tanggung jawabnya
masing-masing. Apabila seseorang tidak mau bertanggung jawab, maka tentu
ada pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggung jawab tersebut
(Muttagien, 2020). Kesadaran tanggung jawab mencakup pengakuan individu
terhadap kewajiban yang harus dipenuhi dan kesediaan untuk menanggung
konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Sikap ini penting dilakukan dalam
upaya membentuk perilaku yang bertanggung jawab dan berintegritas dalam
berbagai aspek kehidupan.

Sikap dan perilaku tanggung jawab sangat berarti bagi perkembangan
siswa dalam mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik (Rochmah,
2016). Melalui pembiasaan latihan aspek moral dan keagamaan yang
berkembang sejak kecil, maka akan terbangun perilaku dan sikap
bertanggung jawab yang lebih mapan. Kesadaran diri untuk bertanggung
jawab pada siswa berdampak positif pada prestasi akademik dan
pengembangan pribadi siswa (Lakadjo, 2023). Dengan menjadi sadar diri,
siswa mendapatkan wawasan tentang kekuatan, kelemahan, dan area untuk
perbaikan mereka yang mengarah ke pengalaman belajar yang lebih baik.
Selain itu, kesadaran diri memfasilitasi pengaturan diri yang efektif,
memungkinkan siswa untuk menetapkan tujuan yang realistis, mengatur
waktu secara efisien, dan membuat keputusan.

(Nusantoro, E., & Kurniawan, K. 2014) mengungkapkan bahwa proses
belajar membutuhkan tanggung jawab dari siswa. Tanggung jawab belajar
berperan penting terhadap siswa, dengan adanya tanggung jawab belajar
akan menjadikan siswa memiliki motivasi, dan minat dalam belajar. Yulita dkk
(2021) dalam (Setyawan & Prabawa, 2023) turut mengungkapkan bahwa
dengan tertanamnya tanggung jawab belajar dalam diri siswa, maka minat
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belajar dapat meningkat dan akan memotivasi siswa dalam belajar sehingga
akan menjadikan siswa lebih semangat dalam mengikuti setiap aktivitas yang
ada di sekolah.

Selain itu, siswa yang bertanggung jawab terhadap belajarnya akan
lebih mudah dalam mencapai keberhasilan prestasi. Helker & Wosnitza dalam
(Fauziyah, 2021) menyatakan bahwa tanggung jawab perlu ditingkatkan
karena bertanggung jawab atas pembelajaran dapat menunjukkan prestasi
yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab akan
melaksanakan kegiatan belajar dengan baik, sehingga siswa mampu
mencapai keberhasilan di sekolah seperti memiliki prestasi belajar. Ketika
prestasi belajar siswa meningkat akan meningkat pula motivasi siswa untuk
belajar. Siswa akan dengan senang hati melaksanakan tugas dan kewajiban
belajar untuk mencapai cita-cita. Oleh karena itu, siswa yang bertanggung
jawab dalam belajarnya akan lebih berhasil di sekolah (Fauziyah, 2021).

Kesadaran tanggungjawab siswa dipengaruhi oleh berbagai hal.
Rochmah (2016) menyebutkan bahwa peranan lingkungan terutama keluarga
sangat dominan bagi perkembangan aspek ini. Pada mulanya, anak
melakukan perbuatan bermoral atau keagamaan karena meniru dan
mengambil teladan suatu model, kemudian menjadi perbuatan atas prakarsa
sendiri. Karakter disiplin yang bertanggung jawab dan tanggung jawab dengan
penuh disiplin yang dimiliki siswa akan membawa pada locus of control yang
dimilikinya dan membawa pada keberhasilan penyesuaian diri yang positif
serta keberhasilan dalam belajar termasuk pada penguasaan tugas
perkembangan pada tiap tahap fase perkembangannya. Sumarsono dalam
(Kinanti & Trihantoyo, 2021) mengemukakan bahwa keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu disebabkan karena adanya
dukungan orangtua siswa sebagai bagian dari masyarakat.

Selain lingkungan, terdapat faktor lain yang mempengaruhi
terbentuknya karakter tanggung jawab pada diri siswa, yaitu sikap atau
kepribadian. Apabila lingkungan membentuk siswa dan ‘menuntutnya’ untuk
taat pada norma dan aturan yang ada, kepribadian siswa merupakan faktor
yang menentukan apakah dirinya bisa beradaptasi terhadap aturan-aturan dan
norma yang membentuk sikap tanggung jawabnya atau tidak. Rochmah
(2016) menyatakan penyesuaian diri dipengaruhi oleh sifat atau pribadi yang
dimiliki. Selama proses penyesuaian diri terjadi, terkadang menghadapi
rintangan-rintangan, baik dari dalam diri sendiri atau dari luar dirinya.
Meskipun ada rintangan, ada individu yang dapat melaksanakan penyesuaian
diri secara positif namun ada individu yang melakukan penyesuaian diri secara
positif (well adjustment), ada juga yang melaksanakan penyesuaian yang
salah atau salah suai (mall adjustment).

Selain itu, Sjarkawi dalam (Ulfa, dkk., 2015) menyatakan mereka yang
memiliki tingkat pertimbangan moral lebih tinggi, secara signifikan memiliki
tingkat sosialisasi dan tanggung jawab yang lebih tinggi, sebaliknya mereka
yang memiliki tingkat pertimbangan moral rendah, secara signifikan memiliki
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tingkat sosialisasi dan tanggung jawab yang rendah. Rasa tanggung jawab
siswa dipengaruhi oleh lingkunganya dan juga guru, tanggung jawab siswa
juga berasal dari kesadaran dan dorongan untuk memenuhi kewajiban di
sekolah (Lumban Gaol et al.,, 2023). Dari beberapa pendapat tersebut,
setidaknya ada dua faktor yang mempengaruhi munculnya kesadaran
tanggung jawab pada siswa. Faktor internal yang berasal dari karakteristik
siswa mencakup sikap, kepribadian, dan tingkat perkembangan moral, serta
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan tempat siswa tumbuh dan
dididik.

Kesadaran tanggung jawab merupakan aspek krusial dalam
pembentukan karakter siswa. Ketiadaan kesadaran ini dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif yang mempengaruhi kehidupan pribadi, akademik,
dan sosial siswa. Dampak negatif yang mungkin terjadi diantaranya adalah (1)
prestasi akademik menurun, Hollingsworth dan Lewis (2008) menyebutkan
bahwa tanggung jawab belajar adalah kesediaan seseorang untuk
mengerjakan tugas belajar dengan sebaik-baiknya dalam segala konsekuensi
yang menyertainya. Tanpa adanya tanggung jawab, seorang pelajar menjadi
tidak mau dan malas belajar. Siswa yang tidak memiliki kesadaran tanggung
jawab cenderung mengabaikan tugas dan kewajiban belajar, seperti tidak
mengerjakan pekerjaan rumah atau tidak mempersiapkan diri untuk ujian. Hal
ini dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik dan menghambat
pencapaian potensi maksimal mereka (Utami & Gischa, 2021); (2)
kedisiplinan rendah, tanpa kesadaran tanggung jawab, meningkatkan risiko
pelanggaran peraturan sekolah, seperti datang terlambat, bolos kelas, malas,
menunda-nunda, berbuat curang, tidak mau mengerjakan tugas, maupun tidak
menghormati guru (Lumban Gaol et al., 2023). Kurangnya disiplin ini tentu
tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga dapat mengganggu proses
belajar mengajar secara keseluruhan; (3) hubungan sosial bermasalah, siswa
yang tidak memiliki sikap tanggung jawab membuatnya sulit untuk dipercaya
orang lain bahwa mereka mampu berkomitmen dalam melaksanakan suatu
tugas. Mereka bisa saja tidak menepati janji atau menghindari tugas
kelompok, yang pada akhirnya merusak hubungan interpersonal dan reputasi
mereka di lingkungan sekolah. Gulton menyatakan mengenai akibat dari tidak
melaksanakan tanggung jawab sebagai warga masyarakat diantaranya yaitu
dikucilkan dan tidak dihargai oleh masyarakat sekitar, jika warga di lingkungan
sekolah dapat diibaratkan sebagai sebuah masyarakat, dampak yang sama
akan dirasakan oleh siswa yang tidak mampu bersikap tanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran di sekolah (Gischa, 2021); (4) kemandirian terhambat,
kesadaran tanggung jawab membantu siswa menjadi individu yang mandiri.
Tanpanya, mereka mungkin selalu bergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan tugas atau menghadapi masalah, sehingga menghambat
perkembangan kemandirian dan kemampuan pengambilan keputusan. Parker
dalam (Fauziyah, 2021) berpendapat bahwa kemandirian adalah kemampuan
untuk mengelola waktu, berjalan dan berpikir secara mandiri disertai dengan
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kemampuan mengambil risiko dan memecahkan masalah. Hal tersebut tidak
dapat dicapai kecuali oleh siswa yang telah memiliki karakter tanggung jawab
dalam dirinya; (5) Kesukaran dalam hidup, menurut Azzet dalam (Fauziyah,
2021) orang yang tidak bertanggung jawab akan banyak menemui kegagalan
dalam hidupnya. Ketiadaan rasa tanggung jawab sejak dini dapat berlanjut
hingga dewasa, mempengaruhi kemampuan mereka dalam dunia kerja dan
kehidupan bermasyarakat.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, salah satu cara untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab pada siswa adalah menggunakan media
yang menarik agar pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami, relevan,
dan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Salah satu media yang efektif
untuk pelaksanaan layanan tersebut adalah wayang. Penggunaan wayang
sebagai media merupakan teknik symbolic modeling yakni proses belajar
menggunakan pengamatan yang muncul pada media cerita, buku, televisi,
maupun film (Dewi, 2024). Wayang merupakan budaya asli Indonesia yang
memiliki berbagai narasi dan karakter sehingga dapat dijadikan sebagai
gambaran akan tindakan terpuji (Wibawa, 2024; Adiputra, 2015). Sejalan
dengan hal tersebut, menurut Mulyono dalam (Arviani, 2018), wayang adalah
bagian dari kebudayaan Indonesia yang sarat dengan nilai seni, pendidikan,
dan pengetahuan yang tinggi, sehingga sangat berharga untuk dipelajari
dengan seksama. Wayang juga berfungsi sebagai sarana untuk
menghidupkan kembali nilai-nilai moral, etika, dan kesadaran budaya bangsa
(Pratama, 2017). Wayang merupakan sebuah epos yang berkisah tentang
cerita pahlawan yang melawan kejahatan dan dapat dijadikan sebagai teladan
kehidupan(Setyorini, 2018).

Effendi (2017) turut mengatakan bahwa wayang merupakan hasil karya
manusia yang mengandung nilai moral yang beradab. Wayang juga dapat
dimaknai sebagai penggambaran kehidupan manusia dengan berbagai watak
yang divisualisasikan dalam karya seni (Wardianto, 2011). Tokoh pewayangan
memiliki watak layaknya manusia, seperti ragu-ragu, penakut, pemberani, dan
periang, sehingga cerita-cerita dari pewayangan seringkali dijadikan sebagai
teladan bagi para individu. Seiring berjalannya waktu, wayang bertransformasi
menjadi media yang menggambarkan perilaku dan sikap manusia dalam
dinamika masyarakat. Dalam konteks bimbingan dan konseling, wayang dapat
digunakan untuk mengajarkan siswa mengenai pentingnya tanggung jawab
melalui tokoh-tokoh yang menggambarkan sifat, keputusan, dan konsekuensi
dalam kehidupan. Pemanfaatan wayang dengan segala simbolisme yang
terkandung, menawarkan sebuah cara yang efektif untuk mengkomunikasikan
nilai-nilai moral dan sosial kepada siswa, sekaligus mendorong mereka untuk
berpikir kritis tentang tindakan dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari.

Salah satu bentuk seni dan kebudayaan wayang yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia, yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab pada siswa adalah melalui tokoh wayang Werkudara atau
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dikenal juga sebagai Bimasena. Werkudara adalah seorang ksatria yang
perkasa, dikenal dengan sifatnya yang jujur dan sederhana. la adalah anak
dari Prabu Pandudewanata dengan Dewi Kunti (Nugraha et al., 2014).
Werkudara merupakan seorang kesatria yang sakti mandraguna dan gagah
perkasa, ia juga merupakan seorang panglima perang dari kerajaan Amarta
yang memiliki ajian dan pusaka penganugerahan dari para dewa di khayangan
(Wardianto, 2011).

Dalam kisah Mahabarata, Werkudara dikenal dengan watak kesatria,
cinta kasih terhadap sesama, suka menolong, menepati janji, berbakti dengan
orangtua dan guru, melindungi keluarga, memberantas ketidakadilan serta
individu yang berpegang teguh pada prinsip (Nugraha et al., 2014). Rani
(2018) mengemukakan bahwa secara psikologis, Werkudara memiliki watak
ajeg, madhep, mantep, tetep, dan kendel. Watak ajeg yang dimiliki Werkudara
memiliki makna bahwa ia tidak pernah meninggalkan kewajiban yang ia miliki,
watak madhep berarti ia menjalankan agama yang diyakini dengan rajin dan
bersungguh-sungguh. Kemudian untuk watak mantep memiliki arti bahwa
Werkudara senantiasa yakin dalam menjalankan tugas sesuai dengan aturan.
Watak tetep berarti Werkudara selalu menjalankan kewajiban yang ia miliki
dengan keikhlasan, dan yang terakhir watak kendel memiliki makna bahwa
Werkudara senantiasa menyelesaikan kewajiban yang ia miliki tanpa banyak
berbicara (Rani, 2018).

Ketika menerima perintah dari gurunya yaitu Resi Drona untuk mencari
air perwitasari atau air kehidupan. Gurunya (Resi Drona) berkata bahwasanya
air tersebut terdapat dalam gua dalam hutan di Gunung Tibrasoro dan Hutan
Reksomuko (Putra, 2020). Si Resi tidak mengatakan bahwa di dalam gua
tersebut terdapat dua raksasa yang diharapkan mampu membunuh
Werkudara (Putra, 2020). Bukan air yang didapatkan melainkan Werkudara
harus berhadapan dengan Rukmika dan Rukmala (dua raksasa) yang dapat
mengancam nyawanya. Hal ini mencerminkan rasa tanggung jawab
Werkudara, bahwa ia adalah seorang murid, murid seharusnya patuh
terhadap apa yang dikatakan oleh guru. Seorang murid memiliki kewajiban
yaitu bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini
sesuai dan sejalan dengan penelitian Rahayu (Melati et al., 2021) bahwa
siswa yang bertanggung jawab adalah siswa yang mampu mengerjakan
tugasnya dengan baik. Dalam penelitianya ditemukan ketika diskusi kelompok
siswa cenderung mengandalkan teman dalam satu kelompok tanpa terlibat
secara aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga
seorang siswa dapat dikatakan bertanggung jawab dalam tugas kelompok,
ketika siswa dapat menyelesaikan tugas secara bersama-sama dan tepat
waktu. Dengan hal tersebut dapat dipahami bahwa tanggung jawab terhadap
tugas individu yaitu dengan belajar percaya terhadap kemampuannya sendiri
dalam mengerjakan soal, ketika mereka percaya maka setidaknya mereka
telah yakin akan dirinya untuk menguasai suatu materi, sehingga mereka tidak
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ragu dalam mengerjakan kuis serta tidak mencontek teman yang ada di
sebelahnya

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesadaran tanggung jawab merupakan aspek krusial dalam
pembentukan karakter siswa. Ketiadaan kesadaran ini dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif yang mempengaruhi kehidupan pribadi, akademik,
dan sosial siswa. Penggunaan wayang dapat dijadikan sebagai media berupa
symbolic modelling dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah melalui
pengamatan yang muncul dari cerita wayang khususnya tokoh Werkudara.
Werkudara merupakan tokoh dengan watak kesatria, suka menolong,
menepati janji, cinta kasih terhadap sesama, melindungi, berbakti,
memberantas keadilan, dan berpegang teguh pada prinsip. Secara psikologis,
Werkudara juga memiliki watak ajeg, madhep, mantep, tetep, dan kendel.
Watak yang dimiliki oleh Werkudara tersebut diharapkan mampu menjadi
contoh bagi siswa agar menjadi remaja yang sadar akan tanggung jawabnya.

Berdasarkan simpulan tersebut, maka tokoh wayang Werkudara dapat
dijadikan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan kepada
siswa mengenai kesadaran tanggung jawab dengan teknik symbolic
modelling.
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